ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH 

TENTANG SAHNYA WANITA HAID THAWAF TANPA SUCI by Syahrul
1BAB I
PENDAHULIAN
A. Latar Belakang Masalah
Hukum  Islam  tidak  lain  bertujuan  untuk  mewujudkan kemaslahatan
umat  manusia. Maslahat  itu  menjadi  berubah  ketika keadaan  umat  berubah
dan  berkembang menurut  perkembangan  lingkungan. Hukum memberikan
keleluasaan  kepada  umatnya  yang  ditunjukkan  melalui  illat  (motifasi
substansial  diundangkannya  suatu  hukum)  yang  dapat  ditempatkan  pada
posisinya  sehingga  tidak  menghilangkan  arti,  maksud,  dan  tujuan
disyariatkan hukum itu sendiri.
Ajaran Islam  telah dianggap cukup sempurna, baik yang berhubungan
dengan  bidang  ibadah,  dan muamalah. Hal  ini  telah  dinyatakan  oleh  firman





Artinya : “pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu.1
1Kementrian Agama RI, Al Qur’an Al Karim, (Bandung : Syaamil Qur’an, 2011), Juz 6, h.
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2Namun demikian, bukan berarti syari’at Islam membelenggu umatnya
untuk berfikir, akan  tetapi  sebaliknya  Islam memberikan kesempatan kepada
pemeluknya untuk senantiasa menggunakan akal sebagai alat berfikir. Dalam al-
Qur’an  banyak  terdapat  ayat-ayat yang bersifat  global  atau mujmal
yangmasih  memerlukan  pemikiran  dan  pemahaman  lebih  lanjut  untuk
menguak tabir  yang  terkandung  di  dalamnya,  terutama  dalam  hal-hal  yang
berkaitan dengan  pelaksanaan  ibadah.  Untuk  mengetahui  kejelasan
pelaksanaan  dari ibadah-ibadah  tersebut  perlu  kiranya  dilakukan  penelitian
dan  pembahasan yang  sungguh-sungguh.
Ibadah  haji merupakan  salah  satu  rukun  Islam  seperti  halnya  sholat,
puasa,  dan  zakat, yang wajib dikerjakan sekali seumur hidup2, dan berlaku bagi
muslim laki-laki dan perempuan yang memenuhi syarat kewajiban,  terutama




Artinya  : “mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan kebaitullah.”3
2Teungku M. Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Haji, (Semarang, PT. Rizki Putra, 1999), h.9
3 Kementrian Agama RI, Al Qur’an Al Karim, (Bandung : Syaamil Qur’an, 2011), Juz 6, h.
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3Syari’at haji adalah syari’at yang terakhir diberikan oleh Allah SWT
untuk   dilaksanakan manusia. Menurut  jumhur ulama,  ibadah  ini
ditetapkanmenjadi syari’ah nabi Muhammad SAW pada tahun VI H4.
Dalam  ibadah haji  terdapat beberapa  rukun dan  syarat haji. Thawaf
merupakan  salah  satu  rukun  haji,  bahkan  lebih  dari  itu  thawaf  merupakan
ibadah  tersendiri yang disunatkan melakukannya setiap saat. Yang
terpentingdari  thawaf adalah  ibadah pembuka dan penutup  ibadah haji. Di
samping  itu,thawaf dapat dilakukan di luar musim haji atau umroh5.
Pada waktu  thawaf  orang  perempuan  dan  laki-laki  boleh  bersama-
sama, boleh menjinjing  tas, menggendong  anak, berpegangan  satu  sama  lain
dan  sebagainya.  Al-Qur’an  dan  hadits  sebagai  landasan  pokok  telah
mensyariatkan  thawaf.  Akan  tetapi  para  ulama  berbeda  pendapat  ketika
menetapkan  syarat-syarat  yang  harus  dilakukan  bagi  seseorang  yang
hendak melakukan thawaf.
Ulama madzhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali mensyaratkan
thawafdalam keadaan suci dari hadats dan najis. Maka bagi orang yang junub,
haid dan
4Drs. Nasruddin razak, Dienul Islam ,( Bandung:PT al Maarif, 1984 ), cet ke  7. h.  210.
5Prof. Dr. Zakiyah Darodjat, Haji Ibadah yang Unik,( Bandung: Remaja Rosdakarya 1989),
h. 34.
4nifastidak  sah  thawafnya6.Sedangkan  ulama  Hanafiah  berpendapat bahwa
suci dari hadats bukanlah syarat, hanya suatu wajib yang dapat diganti dengan
penyembelihan dam7.
امافااهطل رةفنلاو ضيحلاو ةبانجلاو ثدحلا نع تسيلو فاوطلا زاوجل طرشب تسيلف سا
زوجي ىتح ةبجاو لب اندنع ضرفباهنودب فاوطلا8
Artinya :”Adapun  suci  dari  hadats,  jinabat,  haid  dan  nifas  bukanlah  syarat
bagibolehnya  thawaf dan  tidak  fardhu hukumnya menurut kami,
Melainkan wajib, sehingga boleh thawaf tanpa keadan suci”
Beliau berhujjah kepada firman Allah فوطیلواوقیتعلا تیبلاب (Dan
hendaklahmereka melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang  tua  itu  /
Baitullah). Beliauberpendapat bahwa Allah memerintahkan thawaf ini secara
mutlak, tanpa suci. Berkaitan dengan pernyataan thawaf itu sama dengan halnya
shalat, beliau mengatakan bahwa thawaf itu menyerupai shalat, akan tetapi tidak
pada hakekat shalat itu sendiri. Karna thawaf bukan merupakan hakekat shalat,
maka tidak difardukan suci dari hadats untuk melakukan thawaf9.
6 M. Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab, (Jakarta: Basrie Press,1992), jilid 1, h.  309.
7 Teungku M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cit, h. 106.
8 Ibn Mas’ud al-Kasani, Bada’I ash-Shonai’fial-tartibal-Syarai’, (Beirut: Darul Kutb al-
Alamiyah ,th) Jilid 2,  h. 129.
9Ibid.,
5Sedangkan ulama yang mewajibkan suci dari hadats didalam thawaf
ialah syafi’i dan Maliki,mereka berlandaskan pada hadits Nabi Saw yang
berbunyi :
ميعن وبا انثدح , لاق : ،دمحم نب مساقلا نمحرلا دبع نع ،هملس يبا نب زيزعلا دبع انثدح
 ،ةشئاع نع تلاق :عم انجرخلايبنملسو هيلع اللها ىلصركذن لاجحلا لاا انئج املف،ش فر
ثمطفتيبنلا ىلع لخدف اللها ىلصىكبا اناو ملسو هيلع , لاقف :كيكبيام , تلق: تددول
 اللهاو لاق ،ماعلا جحا مل ينا :لق  ؟تسفن كلعلت :معن . لاق :كلاذ نافاللها هبتك ئيش
مدا تانب ىلع ,ف نا ريغ جاحلا لعفي ام ىلعفالافوطتييبلاب ىرهطت ىتح ت) هاور
ىراخبلا(
Artinya :“Abu Nu”aim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdul
Aziz bin Abi Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari
Abdurrahman bin Al Qasim, dari Al Qasim bin Muhammad, dari
Aisyah Radhiyallah Anha, dia berkata, kami keluar bersama Nabi
SAW, kami tidak menyebut kecuali haji, ketika kami mendatangi
tempat suci aku mengalami haid, lalu Nabi SAW datang kepadaku
dan ketika itu aku sedang menangis, maka Beliau bertanya apa yang
membuatmu menangis? Aku menjawab demi Allah seandainya aku
tidak berangkat haji pada tahun ini, Beliau bertanya jangan-jangan
kamu kena haid?Aku menjawab, ya. Beliau bersabda sesungguhnya
itu adalah sesuatu yang telah Allah catatkan pada anak cucu Adam,
lakukanlah apa yang biasa dilakukan oleh orang yang melaksanakan
haji, akan tetapi jangan kamu thawaf dibaitullah (ka’bah) sampai
kamu suci.“(HR.Bukhari)10.
10 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari, ( Bairut Lubnan :
Darul Kitab Al Ilmiah,  tt), Jilid 1. h. 99.
6Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memandang perlu untuk
mengkaji dan menganalisis pendapat Abu Hanifah tersebut.Sesuai  dengan  judul
yang  diangkat  dalam  skripsi  ini, ANALISA PENDAPAT IMAM ABU
HANIFAH TENTANG SAH NYA WANITA HAID THAWAF TAMPA
SUCI.
B. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya mengenai pendapat Imam Abu Hanifah tentang Sah
nya thawaf bagi orang yang tidak suci.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapatImam Abu Hanifah tentang dibolehkannya
thawaf tanpa suci?
2. Apa dalil yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah dalam menetapkan
persoalan ini?
3. Bagaimana analisis penulis dan pendapat ulama tentang sahnya thawaf
wanita haid ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan konsep hukum Imam Abu Hanifah  tentangsahnya
thawaf bagi orang tidak suci
7b. Untuk dalil yang dipakai Imam Abu Hanifah tentang sahnya thawaf bagi
orang yang tidak suci.
c. Untuk menjelaskan analisis para ulama tentang hukum Thawaf bagi orang
yang tidak suci.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat islam secara luas, dan kalangan
intelektual tentang hukum thwaf bagi orang yang tidak suci.
b. Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan penulis tentang syrat-syart
Thawaf.
c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Syaria’ah (S.Sy) pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. UIN SUSKA
RIAU
E. Telaah Pustaka
Kajian  mengenai  haji  mungkin  sudah  sering  dilakukan,  namun
demikian masih  jarang  ditemukan  kajian  tentang  dibolehkannya  thawaf  bagi
wanita  haid,  mengingat  syarat  sah  thawaf  adalah  dalam  keadaan  suci  dari
hadats.  Penulis  akan  mendasarkan  analisisnya  pada pendapat Abu Hanifah
tentang kebolehan wanita haid melaksanakan thawaf.
Pembahasan  masalah  haji  ini, ulama  sepakat  untuk membahasnya
dengan  dimulai  pembahasannya  tentang  syarat  wajib  haji, rukun  haji,
dilanjutkan  dengan  beberapa  kewajiban  haji  disertai  dengan ketentuan denda
8bila melanggar kewajiban tersebut, kemudian diakhiri dengan pembahasannya
dengan menguraikan beberapa hikmah yang  terkandung dari ibadah haji ini.
Ulama  juga  sepakat untuk membedakan antara rukun haji, dan wajib
haji. Rukun haji dimaksudkan  adalah  ketika  ditinggalkan  maka  hajinya  tidak
sah,  dan  tidak diperbolehkan  menggantinya  dengan  membayar Dam
(denda);  sedangkan wajib  haji wajib dikerjakan,  namun  sahnya  haji  tidak
tergantung atasnya, dan boleh menggantinya dengan membayar Dam.
Dalam  literatur  Islam  banyak  sekali  karya-karya  fuqaha  yang
membahas  tentang  masalah  yang  berkaitan  dengan  rukun  dan  wajib  haji.
Di antara  karya-karya  fuqohaialah kitab al  Fiqh  ‘ala Madzhabil  al  Arba’ah
karya  Abdurrahman  al  Jazairi  yang  memuat pendapat para  imam madzhab
tentang syarat  thawaf sebagai salah satu rukun haji. Dalam al Fiqh ‘ala
Madzhabil al Khomsah karya M. Jawad Mughniyah juga  dipaparkan  pendapat
imam madzhab  yang membahas mengenai  syarat-syarat thawaf.
Pada  literatur  Indonesia  penulis  juga  melihat  buku-buku  yang
membahas  masalah  ini  yang  mayoritas  adalah  terjemahan  dari  karya-karya
fuqoha  dalam  literatur  Arab  yang  menjelaskan  tentang  masalah  yang  tidak
jauh berbeda dengan yang penulis kemukakan diatas. Namun dari buku-buku
yang  ada,  sedikit  sekali  yang  memberi  porsi  kajian  tentang  kebolehan
melaksanakan thawaf bagi wanita haid secara mendalam (komprehensif).
Seluruh  ulama  madzhab mengatakan  bahwa  thawaf harus dalam
keadaan suci dari hadats dan kotoran. Sementara itu, Imam Abu Hanifah
9Didalam Bada’iAsh-Shonai’ Fial-Tartibal-Syarai’ menyatakan bahwa suci dari
hadats tidak merupakan syarat untuk dapat melaksanakan thawaf, sehingga
thawaf masih dapat dilaksanakan.
Dalam kitabnya, Imam Abu Hanifah tidak menyertakan ayat ataupun
hadits  tentang  dibolehkannya  thawaf  bagi  wanita  yang  sedang  haid.  Beliau
hanya mengemukakan tentang pemahamannya terhadap suatu ayat atau hadits,
berkenaan dengan diperintahkan thawaf tersebut.
Sementara  itu, dalam  kitab Bidayatul  Mujtahid Ibnu  Rusyd
menjelaskan  bahwa  fuqoha  yang  membolehkan  thawaf  tanpa  thaharoh.
Merekaberalasan  dengan  ijma’  ulama.Mereka membolehan  sa’i  antara  shofa
dan  marwa tanpa thaharoh. Disamping ibadah-ibadah yang disyaratkan padanya
thaharoh dari  haid  untuk melakukannya,  tidak  berarti  disyaratkan  pula
thaharoh  dari
hadats. Pokok pengqiyasannya adalah puasa.11
Penelitian  terhadap pendapat Imam Abu Hanifahpenting
dilakukan,karena bertentangan dengan  pendapat mayoritas  ulama  madzhab.
Dalam  memberikan  alasan dibolehkannya  thawaf bagi wanita haid  tersebut
Abu Hanifah tidak menyertakan suatu dalil yang menguatkan.
11 Ibn Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, oleh M. A. Abdurrahman, A. Haris  Abdullah,




Penelitian ini bersifat Library Research (Penelitian Kepustakaan),
yakni suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara
mempelajari buku buku,  kitab kitab, maupun bahan bacaan lain yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini juga disebut
penelitian hukum normatif, yaitu penelitian dengan meneliti bahan pustaka
atau data skunder saja.12
2. Sumber Data
Karena penelitian ini sifatnya  penelitian hukum normatif, maka data
primer tidak dipakai, dan yang dipakai adalah data skunder, yang mana data
skunder diperoleh dari :
a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat yaitu kitab
Al Mabsut Lisyamsi Ad Din Karangan  As Sarkhosi, Bada’I ash-
Shonai’fial-tartibal-Syarai’
b. Bahan hukum skunder, fikih emapat madzhab, Bidayatul Mujtahid,
fikhul Islam Waadillatuhu, fikih Sunnah.
c. Bahan hukum tertier atau bahan hukum penunjang, yang mencakup
bahan bahan yang memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap
12Bambang Sugono,Metodologi Penelitian Hukum,(Jakarta:PT.Raja Grafindo
Persada,2009),h.184
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hukum primer dan skunder, diantaranya kamus bahasa arab, dan
ensiklopedia.
3. Metode Analisa Data
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode
pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya penelitian
ini. Dalam analisis data , penulis metode sebagai berikut :
a. Metode Deskripsi yaitu suatu sistem penulisan dengan cara
mendeskripsikan realitas fenomena sebagaimana adanya yang
dipilih dari persepsi subyek. Metode ini digunaka terutama  pada
pandangan Abu Hanifah tentang sahnya Thawaf bagi orang yang
tidak bersuci.
b. Metode Content Analisis yaitu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis
terhadap masalah yang akan diteliti. Metode ini akan penulis
gunakan pada Bab IV mengenai konsep Abu Hanifah tentang
sahnya thawaf bagi orang yang tidak suci.
G. Sistematika Penulisan
Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah yang disusun secara
sistematis, maka penulis menuangkan penelitian ini dalam lima bab, yaitu :
BAB I: Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.
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BAB II: Kelahiran Imam Abu Hanifah, Pendidikan Imam Abu Hanifah, Guru
guru Abu Hanifah, Kitab-kitab karangan Imam Abu Hanifah, Sistem
Pola Fikir Abu Hanifah dalam menggali Hukum Syara’ dan
Sanjungan Para Ulama Terhadapnya.
BAB III : Berisi tentang  tinjauan umum  tentang  thawaf yang meliputi
pengertian  dan  dasar  hukum  thawaf, tata cara thawaf, macam-
macam  thawaf,  syaratdan  rukun  thawaf, hal-hal yang disunnahkan
dalam  thawaf dan problematika pelaksanaan thawaf.
BAB IV :MembahasPendapat Imam Abu Hanifah Tentang Dibolehkanya
Wanita Haid Tawaf, metode istinbath  Hukum Abu Hanifah tentang
diperbolehkannya thawaf bagi wanita haid dan bagaimana Tinjauan
Hukum Islam  Tentang Sah Thawaf Wanita Haid.
BAB V : Kesimpulan dan Saran
DAFTAR PUSTAKA
